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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang didalamnya terdapat 

upaya mencatat, mendeskripsikan, menganalisis serta menginterprestasikan sesuai 

dengan informasi yang ada. Penelitian lapangan yang dimaksudkan untuk 

mempelajari secara intensif, terperinci dan mendalam tentang latar belakang 

keadaan dan posisi pada saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial yang 

bersifat apa adanya dan benar-benar terjadi.1 Dengan menggunakan metode ini 

untuk mencari peristiwa dijadikan sebagai objek penelitian, sehingga 

mendapatkan informasi secara langsung tentang persolalan akad salam dalam jual 

beli kemiri. 

Sifat penelitian bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu menggambarkan dan menganalisis serta memaparkan keadaan 

yang terjadi pada jual beli kemiri. Data-data yang dikumpulkan berupa wawancara 

dan catatan lapangan. Suatu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 

bentuk angka.2BBVKUTFITFTYFUGRYDRDYRDRRDRDRETFTYRRTFTYD

                                                           
1
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002) hlm. 54-

55. 

 
2
 Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996) 

hlm. 2. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan penulis lakukan yaitu bertempat di Kecamatan 

Jaro Kabupaten Tabalong. Penulis memilih lokasi dikarenakan besar wilayahnya 

merupakan hutan dan perkebunan. Rata-rata warga memanfaatkan lahan itu 

sebagai sumber penghasilan utama. Pekerjaan yang dilakukan oleh warga rata-rata 

seorang petani dan pekebun. Salah satunya perkebunan kemiri.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek adalah orang-orang yang nantinya bisa menjadi sumber data atau 

informasi. Jadi subjek pada penelitian ini yaitu penjual dan pembeli kemiri. 

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan akad salam pada jual beli kemiri dan 

masalah yang terjadi pada jual beli tersebut. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data merupakan bukti. Penelitian ilmiah membutuhkan data dengan cara alat 

penelitian standar atau instrumen yang dirancang sendiri.  

Data dalam penelitian ini terdiri dua macam data, yaitu: 

a) Data primer, adalah data yang diperoleh dari sumber utama. Data 

primer diperoleh dari informan. Informan adalah orang yang akan 

memberikan informasi terkait hal yang akan diteliti. Dalam 

penelitian eorang informan akan merespon pertanyaan-pertanyaan 
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peneliti. Data primer akan diperoleh dari lapangan secara langsung 

yang berupa observasi maupun berupa wawancara tentang 

pelaksanaan akad salam dalam jual beli kemiri.3 Dalam penelitian ini 

yang akan menjadi informan yang akan diwawancarai adalah penjual 

dan pembeli dalam jual beli kemiri. 

b) Data sekunder, adalah data yang didapat dari bahan pustaka yaitu dari 

buku, jurnal, makalah ilmiah, kamus, dan data-data yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian.4 Adapun data sekundernya yaitu, 

berasal dari Al-Quran dan hadist, karya tulis para sarjana, jurnal dan 

buku-buku kepustakaan yang dapat dijadikan referensi untuk 

menunjang penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Informasi, yaitu yang didapat dari pihak-pihak yang dianggap dapat 

memberikan keterangan serta tambahan informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti. Sumber data tersebut bersumber 

dari data primer yang didapat dari hasil wawancara dengan 

informan. 

b) Dokumen, penggunaan dokumen sebagai sumber data dalam 

penelitian dimaksudkan untuk mendukung dan menambah bukti, 

                                                           
3
 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020) hlm. 

89. 

 
4
 Muhaimin hlm. 90. 
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dokumen dapat memberikan rincian spesifik yang mendukung 

informasi dari berbagai sumber.5 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk data yang valid dan untuk 

menjawab suatu permasalahan, baik berupa data primer atau data sekunder. Pada 

penelitian ini peneliti terlibat langsung di lapangan untuk mengadakan penelitian 

dan memperoleh data-data yang  konkret yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. Dalam metode teknik pengumpulan data ini penulis menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian dengan cara 

pengamatan.6 Peneliti mengamati dan mencatat suatu peristiwa dengan 

menyaksikannya secara langsung di lokasi penelitian yaitu Desa nalui 

terhadap suatu objek yang sedang diteliti. 

2. Wawancara, yaitu suatu teknik  pengumpulan data dengan cara percakapan 

secara langsung dengan para informan untuk mendapatkan suatu informasi 

tentang masalah yang teliti. Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawabannya.7 Dalam 

                                                           
5
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta, 2014) hlm. 109. 

 
6
 Rulam Ahmadi, Metodologi Penellitian Kualitatif, Cetakan ke-3 (Yogyakarta: Ar-Rizz 

Media, 2016) hlm. 121. 

 
7
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan ke-38 (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018) hlm. 186. 
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penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang 

terkait seperti masyarakat yang memiliki usaha kemiri. 

3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh 

informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada 

pada subjek atau responden atau tempat, di mana subjek atau responden 

bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental dari seseorang.8 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis 

Selanjutnya yang peneliti lakukan yaitu mengolah dan menganalisa data 

secara deskriptif kualitatif dengan cara menganalisis terhadap konsep hasil 

penelitian dengan menggunakan teori yang telah ada, untuk permasalahan dan 

menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang 

sifatnya umum mengenai suatu fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran 

tersebut pada suatu peristiwa atau data yeng beindikasi sama dengan fenomena 

yang bersangkutan. Adapun teknik pengolahan dan analisis data sebagai berikut: 

1. Teknik pengolahan 

Setelah semua data dikumpulkan, proses berikutnya adalah pengolahan data 

yaitu peneliti mengolah data dengan sedemikian rupa dan dibuat secara sistematis 

untuk memudahkan peneliti dalam melakukan analisis. Adapun tahapan 

pengolahan data yaitu: 

                                                           
8
 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Perspektif Kualitatif (Sleman: Deepublish, 2020) hlm. 59. 
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a) Editing, pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan ulang akan data 

yang peneliti kumpulkan baik melalui wawancara ataupun bahan pustaka 

dan kemudian menyunting dengan menghapus data yang tidak relevan 

dan menambahkan argumentasi untuk menambah data-data yang kurang 

jelas agar dapat dipahami. 

b) Deskripsi, yakni peneliti menggambarkan atau mendeskripsikan secara 

jelas dan terperinci hasil penelitian yang didapatkan. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah membuat data mentah menjadi bermakna atau menarik 

selanjutnya beberapa hasil dari data setelah dilakukan dengan tepat.9 Langkah 

selanjutnya yang peneliti lakukan adalah menganalisis data. Analisis data 

merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-terusan 

terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan menulis catatan singkat 

sepanjang penelitian.10 Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif yaitu analisis data tanpa menggunakan angka, yang 

bersumber dari bahan hukum dengan menguraikan data menjadi kalimat 

sistematis, teratur, logis dan efektif sehingga memudahkan interpretasi data dan 

pemahaman hasil analisis. 

 

                                                           
9
 Yogesh Kumar Singh, Fundamental of Research Methodology and Statistic (New Delhi: 

New International Publish, 2006) hlm. 222. 

 
10

 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitaive and Mixed Methods 

Approaches, 4th ed. (Singapore: Sage Publications, 2014) hlm. 32. 


